Department of Digital Business

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS)
Homepage: https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
—x Vol. 4 No.3 (2025) pp: 253-267

PaRLAWAN  P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X

_ &

Pengaruh Corporate Social Responsibility, Leverage, Capital Intensity,
Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak dengan Good
Corporate Governance sebagai Variabel Moderating

Abdul Wahab?, Aryati Arfah?, Ratna Sari®
Universitas Muslim Indonesia
abdulwahab00231@gmail.com, aryati.arfah@umi.ac.id, ratna.sari@umi.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), leverage, capital
intensity, likuiditas, dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak, serta peran komisaris independen sebagai
variabel moderating dalam hubungan tersebut. Fenomena agresivitas pajak menjadi perhatian serius karena
dapat mengurangi penerimaan negara dan merusak keadilan fiskal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Metode analisis data yang digunakan adalah Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR, leverage,
dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan capital intensity dan profitabilitas
tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, komisaris independen sebagai komponen Good Corporate Governance
terbukti mampu memoderasi pengaruh CSR, leverage, capital intensity, likuiditas, profitabilitas terhadap
agresivitas pajak. Temuan ini mempertegas pentingnya tata kelola perusahaan yang baik dalam mengontrol
strategi perpajakan yang agresif, serta memberikan implikasi bagi regulator dan perusahaan dalam menyusun
kebijakan perpajakan yang adil dan transparan.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Leverage, Capital Intensity, Likuiditas, Profitabilitas, Agresivitas
Pajak, Good Corporate Governance.

1. Latar Belakang

Dalam sistem perekonomian modern, pajak memegang peranan strategis sebagai sumber utama penerimaan negara
yang digunakan untuk membiayai pembangunan, pelayanan publik, dan pengentasan kemiskinan. Ketergantungan
negara terhadap penerimaan pajak terus meningkat seiring dengan terbatasnya sumber daya alam dan kebutuhan
pembangunan yang kian kompleks. Namun, potensi penerimaan negara dari sektor perpajakan belum sepenuhnya
terealisasi akibat berbagai bentuk praktik agresivitas pajak yang dilakukan oleh entitas bisnis, terutama korporasi
besar.

Agresivitas pajak merupakan strategi yang digunakan perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajak yang harus
dibayarkan kepada negara. Strategi ini dapat berbentuk perencanaan pajak yang sah maupun praktik yang lebih
ekstrem, seperti penghindaran dan pengelakan pajak. Perusahaan sering kali beralasan bahwa tindakan ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi keuangan dan memberikan nilai lebih bagi pemegang saham (Faradiza,
2019). Namun, praktik ini dapat berdampak negatif terhadap penerimaan pajak negara dan menimbulkan
ketidakadilan dalam sistem perpajakan. Oleh karena itu, pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan untuk
meningkatkan transparansi dan kepatuhan pajak, seperti Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak
Penghasilan (UU PPh) dan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (UU KUP). Selain itu, pemerintah juga mengadopsi program Automatic Exchange of Information
(AEol) untuk mendeteksi praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan multinasional.

Fenomena agresivitas pajak semakin menjadi sorotan di Indonesia. Banyak perusahaan diduga melakukan praktik
perencanaan pajak yang agresif untuk menurunkan beban pajak yang harus dibayar, baik melalui pemanfaatan
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celah hukum, pengaturan struktur keuangan, maupun pelaporan keuangan yang manipulatif. Hal ini berdampak
negatif terhadap penerimaan pajak negara dan menciptakan ketidakadilan dalam sistem perpajakan.

Agresivitas pajak menjadi persoalan penting karena berdampak langsung pada penerimaan negara. Pemerintah
menghadapi tantangan besar dalam menutup celah penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, terutama
perusahaan yang beroperasi pada skala besar namun melaporkan pajak yang relatif rendah. Hal ini menjadi
ancaman terhadap sistem keadilan pajak dan efisiensi fiskal negara.

Agresivitas pajak tidak hanya menjadi isu teknis dalam akuntansi dan perpajakan, tetapi telah menjadi masalah
struktural dan etika dalam tata kelola korporasi. Meskipun perencanaan pajak adalah legal, batas antara efisiensi
fiskal dan manipulasi kewajiban pajak sering kali kabur. Praktik agresif semacam ini menimbulkan distorsi fiskal
yang signifikan dan menggerus kepercayaan publik terhadap keadilan sistem perpajakan. Dalam konteks
Indonesia, di mana tax ratio masih tergolong rendah dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya, fenomena ini
menjadi hambatan nyata dalam pencapaian kemandirian fiskal nasional.

Di tengah kondisi ini, munculnya komitmen terhadap tanggung jawab sosial perusahaan Corporate Social
Responsibility (CSR). (CSR) menjadi sorotan penting. CSR seharusnya mencerminkan etika perusahaan dalam
menjalankan bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingan, termasuk
negara sebagai penerima pajak. Namun, secara paradoksal, beberapa perusahaan justru menggunakan CSR sebagai
alat legitimasi untuk menutupi strategi agresif pajak yang dijalankan secara sistematis. Di sinilah muncul
kontradiksi antara teori legitimasi dan realitas praktik korporasi yang memerlukan pengkajian lebih lanjut secara
ilmiah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, perusahaan yang bergerak di
sektor sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL). Teori legitimasi
menyatakan bahwa perusahaan diharapkan untuk bertindak sesuai dengan norma sosial, termasuk kepatuhan
terhadap kewajiban pajak (Simorangkir et al., 2018). Namun, hubungan antara CSR dan agresivitas pajak masih
menjadi perdebatan akademis. Beberapa studi menunjukkan bahwa CSR dapat mengurangi agresivitas pajak
(Ratmono & Sagala, 2016), sementara penelitian lain menemukan bahwa CSR justru digunakan untuk menutupi
praktik agresivitas pajak (Fitri, 2024). Seperti penlitian yang dilakukan oleh (Mawardiana et al., 2023) yang
menyatakan bahwa CSR dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.

Fenomena ini menjadi semakin kompleks ketika strategi penghindaran pajak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
keuangan perusahaan, tetapi juga terkait erat dengan faktor tata kelola dan legitimasi sosial. Misalnya, corporate
social responsibility (CSR) yang idealnya mencerminkan kepatuhan sosial justru dalam beberapa kasus digunakan
sebagai tameng atas praktik agresif dalam pajak. Demikian pula, indikator keuangan seperti leverage, capital
intensity, likuiditas, dan profitabilitas sering dikaitkan dengan kecenderungan perusahaan dalam mengelola
kewajiban pajaknya secara agresif.

Selain CSR, faktor keuangan perusahaan seperti leverage, capital intensity, likuiditas, dan profitabilitas juga
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Perusahaan dengan leverage tinggi cenderung lebih agresif dalam strategi
pajaknya karena adanya insentif pengurangan pajak dari beban bunga utang (Setyoningrum & Zulaikha, 2019).
Capital intensity, yang mencerminkan besarnya investasi dalam aset tetap, dapat mempengaruhi agresivitas pajak
melalui manfaat depresiasi pajak yang dapat mengurangi beban pajak perusahaan (A. T. Hidayat & Fitria, 2018).
Likuiditas juga menjadi faktor penting dalam agresivitas pajak. Perusahaan dengan likuiditas tinggi memiliki lebih
banyak dana untuk membayar pajak dan cenderung lebih patuh terhadap pajak (Yuliana & Wahyudi, 2018),
sedangkan perusahaan dengan likuiditas rendah mungkin lebih agresif dalam perencanaan pajaknya untuk menjaga
arus kas operasional. Profitabilitas juga berpengaruh terhadap agresivitas pajak, karena semakin tinggi laba
perusahaan, semakin besar insentif untuk melakukan perencanaan pajak guna mengurangi kewajiban pajaknya
(Siregar, 2016).

Dalam tata kelola perusahaan, Good Corporate Governance (GCG) berperan sebagai mekanisme pengawasan
yang dapat mengontrol agresivitas pajak perusahaan. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
Nomor 21/POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka, perusahaan diwajibkan
menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran dalam pengelolaan
perusahaan. Teori agensi menyatakan bahwa pemisahan kepemilikan dan manajemen dalam perusahaan dapat
menyebabkan konflik kepentingan yang dapat meningkatkan praktik agresivitas pajak jika tidak ada pengawasan
yang memadai (Subagiastra et al., 2017).

DOI: https://doi.org/ 10.31004/riggs.v4i3.2001
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

254



Abdul Wahab?, Aryati Arfah?, Ratna Sari®
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

Namun, efektivitas GCG dalam mengendalikan agresivitas pajak masih menjadi perdebatan. Penelitian (Marquina
& Ernandi, 2022) menemukan bahwa GCG mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak.
Penelitian lainnya mengatakan mekanisme GCG yang kuat dapat mengurangi agresivitas pajak (Feryansyah et al.,
2020), sedangkan studi lain menunjukkan bahwa dalam beberapa kasus, GCG tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku pajak perusahaan (Vivi Adeyani Tandean, 2017).

Keberadaan komisaris independen sebagai bagian dari GCG merupakan ujung tombak dalam menjaga objektivitas
dan akuntabilitas pengambilan keputusan perusahaan yang dapat memberikan pengawasan dalam pengambilan
keputusan perusahaan, termasuk dalam perpajakan. Komisaris independen yang tidak memiliki hubungan dengan
perusahaan dapat mengawasi dan memonitor tindakan oportunistik manajemen (S. L. Dewi & Oktaviani, 2021).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah komisaris independen, maka agresivitas pajak
dapat berkurang (S. L. Dewi & Oktaviani, 2021; Yuliani et al., 2021).

Akan tetapi, efektivitas GCG dalam mengendalikan agresivitas pajak masih bersifat kontekstual. Beberapa riset
menunjukkan GCG mampu mengurangi perilaku oportunistik, namun sebagian lain justru menemukan bahwa
struktur GCG seringkali hanya bersifat simbolik dan tidak berdampak nyata terhadap kepatuhan pajak, hasil
penelitian lain menemukan bahwa komisaris independen tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak (Hidayatul Aini & Andi Kartika, 2022; Hudha & Utomo, 2021). Ketidak konsistenan hasil penelitian ini
mendorong perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami peran komisaris independen dalam mengendalikan
agresivitas pajak.

Kondisi tersebut diperparah oleh minimnya kajian empiris yang secara komprehensif menggabungkan CSR,
indikator keuangan, dan GCG dalam satu model analisis terpadu, terutama pada sektor manufaktur yang memiliki
aktivitas operasional kompleks dan kontribusi besar terhadap ekonomi nasional. Sektor ini juga lebih rentan
terhadap strategi agresif pajak karena fleksibilitas dalam pengelolaan biaya dan struktur modalnya. Sayangnya,
penelitian di Indonesia yang fokus pada keterkaitan multidimensi tersebut masih sangat terbatas, khususnya pada
periode pascapandemi yang ditandai dengan perubahan regulasi perpajakan dan peningkatan tekanan ekonomi
global.

Sektor ini bergerak dalam usaha transformasi mekanis, fisik, atau kimiawi dari material, zat, atau komponen
menjadi produk baru (Lailiyah & Abadi, 2021). Perusahaan manufaktur mendominasi perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan relevan dengan penelitian ini karena memiliki aktivitas bisnis yang kompleks
serta struktur permodalan yang didominasi oleh pihak swasta. Perusahaan swasta diasumsikan lebih bebas dalam
melaporkan tanggung jawab sosialnya dibandingkan perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah (BUMN). Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian. Tempat penelitian ini
difokuskan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan sektor
manufaktur didasarkan pada pertimbangan bahwa sektor ini memiliki tingkat kompleksitas bisnis yang tinggi dan
berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Perusahaan manufaktur juga memiliki struktur
permodalan yang beragam, sehingga memungkinkan analisis mendalam terkait agresivitas pajak dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

Selain faktor internal perusahaan, lingkungan eksternal seperti regulasi perpajakan, kebijakan fiskal, dan stabilitas
ekonomi juga dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Perubahan dalam kebijakan perpajakan yang lebih ketat
dapat meningkatkan kepatuhan pajak perusahaan, sementara ketidakstabilan ekonomi dapat mendorong
perusahaan untuk lebih agresif dalam mengelola pajaknya guna mempertahankan profitabilitas.

Dalam menghadapi kompleksitas perpajakan, perusahaan perlu mengadopsi strategi kepatuhan yang lebih baik
guna menghindari sanksi hukum. Pemerintah juga diharapkan untuk terus mengembangkan regulasi yang lebih
transparan dan memperkuat sistem pengawasan guna mengurangi celah yang memungkinkan agresivitas pajak.
Dengan demikian, diharapkan adanya keseimbangan antara optimalisasi penerimaan pajak negara dan
pertumbuhan ekonomi perusahaan.

Pada fenomena agresivitas pajak yakni perilaku perusahaan yang berusaha meminimalkan beban pajak secara
agresif melalui berbagai strategi (misalnya, pengalihan laba, pengaturan leverage, atau pemanfaatan kebijakan
akuntansi tertentu). Tingginya Angka Agresivitas Pajak di Kalangan Perusahaan Banyak perusahaan di Indonesia
(terutama yang bergerak di sektor-sektor padat modal atau multinasional) kerap menggunakan celah regulasi untuk
menurunkan beban pajaknya, sehingga berpotensi merugikan penerimaan negara dan menimbulkan ketidakadilan
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kompetitif antar pelaku usaha. Fenomena ini menjadi perhatian regulator dan publik karena menyentuh aspek etika
bisnis dan keadilan fiskal.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian kembali. Hal ini
dikarenakan terdapat ketidakkonsistenan hasil dari beberapa studi sebelumnya mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi agresivitas pajak. Misalnya, dalam beberapa penelitian, profitabilitas ditemukan berhubungan
negatif dengan agresivitas pajak, sementara pada studi lain justru ditemukan hubungan positif atau tidak signifikan.
Ketidakkonsistenan ini menimbulkan celah penelitian yang perlu ditelusuri lebih lanjut.  Penelitian ini
mengembangkan studi  Prasetya & Hariyono, (2023) dengan menambahkan variabel Corporate Social
Rensposibilty (CSR), capital intensity, dan likuiditas sebagai variabel independen. Perbedaan lainnya adalah posisi
Good Corporate Governance (GCG). Jika sebelumnya Kepemilikan Intitusional yang di prokisan sebagai GCG,
maka dalam penelitian ini GCG yang diproksikan adalah komisaris independen digunakan sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara CSR, Leverage, Capital Intensity, Likuiditas dan Profitabilitas terahdap
agresivitas pajak.

Perusahaan semakin kreatif dalam meminimalkan beban pajak, namun tingginya agresivitas pajak menimbulkan
kekhawatiran atas potensi kerugian penerimaan negara dan ketidakadilan dalam persaingan usaha. Faktor-faktor
keuangan (leverage, capital intensity, likuiditas, profitabilitas) dan non-keuangan (CSR) menjadi pemicu utama,
sementara tata kelola (GCG) dapat memainkan peran penyeimbang ataupun justru menjadi “kedok” bagi
agresivitas tersebut. Tesis ini berusaha mengungkap pola hubungan tersebut agar dapat merekomendasikan
kebijakan dan praktik GCG yang efektif untuk menekan agresivitas pajak tanpa mengurangi efisiensi
operasional perusahaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021 sampai dengan 2023 Data diperoleh dari website resmi BEI, yaitu
www.idx.co.id

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji dokumen-dokumen tentang Laporan Keuangan
tahunan yang telah di audit dan Laporan Tahunan pada perusahaan manufaktur periode 2021-2023 yang
diperoleh dari BEI.

Teknik Analisis Data

a. Analisis Structural Equation Model (SEM)

SEM dapat dideskripsikan sebagai suatu analisis yang menggabungkan pendekatan analisis faktor (factor
analysis), model struktural (structural model) dan analisis jalur (path analysis). SEM dibangun oleh model
pengukuran dan model struktural (Jonathan, 2010). Structural Equation Modeling (SEM) adalah sekumpulan
teknik statistika yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit yang tidak dapat
diselesaikan oleh persamaan regresi linear. SEM dapat juga dianggap sebagai gabungan dari analisis regresi dan
analisis faktor. Disisi lain disebut juga Path Analysis atau Confirmatory factor Analysis, karena keduanya
merupakan jenis-jenis khusus dari SEM. Hubungan tersebut dapat dibangun antara satu atau beberapa variabel
dependen dengan satu atau beberapa varibel independen (Jonathan, 2010).

SEM terdapat 3 (tiga) kegiatan secara bersamaan, yaitu pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen
(confirmatory factor analysis), pengujian model hubungan antara variabel (path analysis), dan mendapatkan model
yang cocok untuk prediksi (model struktural dan analisis regresi) (Rahadi, 2023). Sebuah pemodelan lengkap pada
dasarnya terdiri dari model pengukuran (measurement model) dan structural model atau causal model. Model
pengukuran dilakukan untuk menghasilkan penilaian mengenai validitas dan validitas diskriminan, sedangkan
model struktural, yaitu pemodelan yang menggambarkan hubungan-hubungan yang dihipotesakan.

Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode SEM berbasis Partial Least Square (PLS).
Analisis SEM-PLS terdiri dari dua sub model, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner
model). Model pengukuran (outer model) menunjukkan bagaimana variabel manifest atau observed variabel
mempresentasikan variabel laten untuk diukur. Sedangkan model strukural (inner model) menunjukkan kekuatan
estimasi antar variabel laten atau konsruk (Rahadi, 2023).
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1. Uji Model Pengukuran (Outer Model)
Outer model sering juga disebut (outer relation atau measurement model) yang mendefinisikan bagaimana
setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya (Rahadi, 2023). Model pengukuran (outer model)
digunakan untuk menilai validitas dan realibilitas model. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
kemampuan instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk
mengukur konsistensi responden.

2. Analisa Model Struktural (Inner Model)

Inner model merupakan spesifikasi ikatan antar variabel laten, (structural model) atau bisa juga dikatakan inner
relation, menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan teori subtantif penelitian. Analisa inner
modal bisa dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, F-square test untuk predictive
relevance. Mengukur inner model dengan Smart PLS dimulai dari melihat R-square untuk masing-masing
variabel laten dependen. Nilai pada R-square digunakan untuk mengukur pengaruh variabel laten independen
terhadap variabel laten dependen. F-square untuk mengukur pengaruh setiap variabel laten independen secara
masing-masing terhadap variabel laten dependen.

Berikut kriteria dari R-square dan F-square menurut (Hair et al., 2017) yang dirangkum ke dalam sebuah tabel:

Tabel 1. Kriteria R-Square dan F-Square

R-Square = 0,75 (model penelitian kategori kuat)
R-Square  R-Square = 0,50 (model penelitian kategori sedang)
R-Square = 0,25 (model penelitian kategori lemah)
2= 0,02 (efek kecil)
F-Square 2 =0,15 (efek sedang)
2= 0,35 (efek besar)

b Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilihat dari tabel T-statictik dan P values. Hipotesis dapat dinyatakan diterima apabila nilai T-
statictik > 1,96 dan nilai P values < 0.05. Hasil uji hipotesis ini dapat dilihat melaui Path Coeffisien teknik
Boostrapping pada program Smart-PLS.

3. Hasil dan Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR),
Leverage, Capital Intensity, Likuiditas, dan Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak dengan Good Corporate
Governance Sebagai Variabel Moderating. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang terdiri atas 3 sektor, yaitu sektor basic material, sektor
industrials, dan sektor consumer non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021 sampai
dengan tahun 2023. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel dengan metode purposive sampling yang
artinya bahwa proses pemilihan sampel didasarkan pada kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Sampel dari
penelitian ini bersumber dari data sekunder yang berupa Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan yang di peroleh
di web www.idx.com.

Penelitian ini menggunakan pengukuran skala rasio dengan analisis jalur. Alat yang digunakan dalam dalam
pengujian ini adalah Structural Equation Modeling- Partial Least Square (SEM -PLS). Analisis Partial Least
Square adalah teknik statistik multivariate yang melakukan pembandingan antara variabel dependen berganda
dengan variabel independen berganda. Penelitian ini juga melakukan pengujian model moderasi dalam SEM-PLS.
Analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan software statistik berupa SmartPLS 4.0

Data sampel dalam penelitian ini diperoleh sebanyak 34 perusahaan yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
Perusahaan tersebut berasal dari tiga sektor, yaitu sektor basic materials, industrials, dan consumer non-cyclicals.
Dari 34 perusahaan tersebut, diperoleh total 102 data laporan keuangan dan laporan tahunan selama periode 3
tahun berturut-turut dari masing-masing perusahaan.

Berikut ini data nama-nama perusahaan sektor basic material, sektor industrials, dan sektor consumer non-
Cyclicals yang menjadi sampel penelitian:
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Tabel 2. Sampel Penelitian

Kode

No . Nama Perusahaan Sektor
Emiten

1 ALDO PT Alkindo Naratama Tbk Basic Material

2 ANTM PT Aneka Tambang Tbk Basic Material

3 APLI PT Asiaplast Industries Thk Basic Material

4 BEBS PT Berkah Beton Sadaya Tbhk Basic Material

5 BTON PT Betonjaya Manunggal Tbk Basic Material

6 CITA PT Cita Mineral Investindo Thk Basic Material

7 IFII PT Indonesia Fibreboard Industry Thk Basic Material

8 IGAR PT Champion Pacific Indonesia Thk Basic Material

9 INCI PT Intanwijaya Internasional Tbk Basic Material

10 | INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk Basic Material

11 | LTLS PT Lautan Luas Tbk Basic Material

12 | MOLI PT Madusari Murni Indah Tbk Basic Material

13 | SAMF PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbhk Basic Material

14 | SBMA PT Surya Biru Murni Acetylene Thk Basic Material

15 | SMBR PT Semen Baturaja Thk Basic Material

16 | SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Thk Basic Material

17 | SPMA PT Suparma Thk Basic Material

18 | SRSN PT Indo Acidatama Tbhk Basic Material

19 | WTON PT Wijaya Karya Beton Tbhk Basic Material

20 | KBLI PT KMI Wire & Cable Thk Industrial Goods

21 | KUAS PT Ace Oldfields Thk Industrial Goods

22 | MARK PT Mark Dynamics Indonesia Thk Industrial Goods

23 | MLIA PT Mulia Industrindo Tbhk Industrial Goods

24 | AALI PT Astra Agro Lestari Tbk Consumer Non-
Cyclicals

25 | BISI PT Bisi International Thk Consumer Non-
Cyclicals

26 | CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk Consumer Non-
Cyclicals

27 | CPRO PT Central Proteina Prima Tbk Consumer Non-
Cyclicals

28 | ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk Consumer Non-
Cyclicals

29 | IKAN PT Era Mandiri Cemerlang Thk Consumer Non-
Cyclicals

30 | MAIN | PT Malindo Feedmill Tbk Consumer Non-
Cyclicals

31 | TGKA | PT Tigaraksa Satria Tbk Consumer Non-
Cyclicals

PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Consumer Non-
32 | ULTJ .
Thk Cyclicals

33 |UCID | PT Uni-Charm Indonesia Tbk Consumer Non-
Cyclicals

34 | UNVR PT Unilever Indonesia Thk Consumer Non-
Cyclicals
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2. Structural Equation Model (SEM)

a. Uji Kualitas Data (Measurement Model)

Measurement model akan dilakukan pengujian dengan menggunakan pengukur convergent validity. Dalam
penelitian ini, Setelah dilakukan seleksi pemilihan sampel sesuai kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh
102 data pengamatan. Adapun hasil uji measurement model penelitian dibawah ini pada gambar di bawah ini.

Gambar 1. Uji Measurement Model

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan model pengukuran (measurement model), dapat disimpulkan
bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel laten dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas
konvergen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai loading factor untuk setiap indikator yang mencapai angka 1.000, yang
berarti melebihi batas minimum yang disarankan sebesar 0,70 sebagaimana dikemukakan oleh Hair et al. (2014)
dan Ghozali (2016). Dengan demikian, seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini mampu
merepresentasikan konstruk atau variabel yang diukurnya secara baik dan signifikan. Adapun variabel yang diuji
meliputi CSR, Leverage, Capital Intensity, Likuiditas, Profitabilitas, Komisaris Independen, serta Agresivitas
Pajak. Selain itu, jumlah data observasi yang digunakan sebanyak 102 sampel juga telah memenuhi kriteria
minimal untuk analisis Partial Least Square (PLS), yaitu minimal 10 kali jumlah indikator pada konstruk dengan
indikator terbanyak (Hair et al., 2014), sehingga hasil pengujian dapat dikatakan valid, reliabel, dan dapat
dipercaya untuk digunakan dalam tahap analisis struktural berikutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian telah layak dan memenuhi standar kualitas pengukuran.

b.  Model Struktural (Inner Model)
1) Uji R-Square
Tabel 3. Uji R-Square
Variabel R-Square
Y _Agresifitas Pajak 0.254
Sumber: Hasil Olah Data Smart PLS, 2025

Berdasarkan Tabel 5 Hasil Uji R-Square diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Agresifitas Pajak
memiliki nilai R-Square sebesar 0,254. Hal tersebut memiliki arti bahwa sebesar 25,4% variabel Agresifitas Pajak
dipengaruhi oleh variabel CSR, Leverage, Capital Intensity, Likuiditas, dan Profitabilitas,dengan kata lain,
pengaruh kelima variabel independen tersebut terhadap Agresivitas Pajak tergolong lemah. Sedangkan 74,6%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar yang diteliti.

2) Uji F-Square

Tabel 4. Uji F-Square

Variabel f-Square Keterangan
CSR -> Agresifitas Pajak 0.149 Pengaruh Lemah
Leverage -> Agresifitas Pajak 0.957 Pengaruh Kuat
Capital Intensity -> Agresifitas Pajak 0.016 Tidak ada Pengaruh
Likuiditas -> Agresifitas Pajak 0.247 Pengaruh Sedang
Profitabilitas -> Agresifitas Pajak 0.004 Tidak ada Pengaruh
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Variabel f-Square Keterangan
PK;?klsarls Independen x CSR -> Agresifitas 0.825 Pengaruh Kuat
Komlga_rls Indgpenden x Capital Intensity -> 0.562 Pengaruh Kuat
Agresifitas Pajak
Komisaris Independen x Leverage->
Agresifitas Pajak 0.708 Pengaruh Kuat
Komisaris Independen Likuiditas x ->
Agresifitas Pajak 0.245 Pengaruh Sedang
Komisaris Independen Profitabilitas x -> 0.420 Pengaruh Kuat

Agresifitas Pajak
Sumber: Hasil Olah Data Smart PLS, 2025

Berdasarkan Tabel 6 Uji F-Square, variabel Leverage menunjukkan nilai f-square sebesar 0,957, yang berada
dalam kategori pengaruh kuat (> 0,35). Hal ini mengindikasikan bahwa struktur pendanaan perusahaan yang
ditopang oleh utang memiliki kontribusi signifikan terhadap kecenderungan perusahaan melakukan agresivitas
pajak, mengingat beban bunga dapat dimanfaatkan sebagai pengurang pajak terutang.

Sebaliknya, variabel Profitabilitas memiliki nilai f-square sebesar 0,004, yang termasuk dalam kategori tidak ada
pengaruh (< 0,02). Rendahnya kontribusi ini menunjukkan bahwa tingkat laba perusahaan tidak berperan
signifikan dalam memengaruhi agresivitas pajak, yang kemungkinan disebabkan oleh adanya pertimbangan
reputasi dan kepatuhan fiskal pada perusahaan yang lebih menguntungkan.

3) Uji Hipotesis

Uji model hubungan model hipotesis adalah untuk menjelaskan hubungan-hubungan variabel dalam penelitian.
Peneliti melakukan pengujian terkait uji hipotesis dengan menggunakan pengukuran seperti, Direct Effect Analysis
(Path Coefficient). Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji hipotesis model terhadap 102 data Perusahaan Main-
Test yang telah lulus tahap screening dan profiling.

1. Direct Effect Anlysist (Path Coeffients)

Analisis efek langsung berguna untuk menguji hipotesis tentang pengaruh langsung prediktor (variabel
independen) terhadap kriteria (variabel dependen) dengan mengukur koefisien jalur menggunakan metode
bootstrapping. Dasar pengujian hipotesis adalah nilai yang terdapat dalam koefisien jalur output; jika nilai P-Value
< 0,05, maka hal itu dianggap signifikan. Berikut adalah tabel output estimasi untuk pengujian hipotesis.

Tabel 5. Uji Direct Effect Analysis

Variabel Standard T Statistics P Values Ket.
Deviation

CSR -> Agresifitas Pajak 0.114 2.289 0.023 Signifikan
Leverage-> Agresivitas Pajak 0.106 2.408 0.000 Signifikan
Capital Intensity -> Tidak
Agresivitas Pajak 0.156 1.858 0.064 Signifikan
Likuiditas -> Agresivitas Pajak 0.194 2.328 0.020 Signifikan
Prqfltabllltas ->  Agresivitas 0129 1.496 0.134 _T|gia_1k
Pajak Signifikan
Komisaris Independen x CSR - -
> Agresivitas Pajak 0.232 3.325 0.001 Signifikan
Komisaris — Independen X 0.122 3.144 0002  Signifikan

Leverage -> Agresivitas Pajak
Komisaris  Independen X
Capital Intensity -> 0.166 2.981 0.003 Signifikan
Agresivitas Pajak

Komisaris  Independen X

Likuiditas -> Agresivitas Pajak 0.246 2.398 0.017 Signifikan
Komisaris  Independen  x
Profitabilitas -> Agresivitas 0.122 2.550 0.011 Signifikan

Pajak
Sumber : Hasil Olah Data Smart PLS (2025)
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Dalam Smart PLS, pengujian statistik untuk setiap hubungan yang diasumsikan dilakukan dengan simulasi
menggunakan metode bootstrap pada sampel data. Prosedur pengujian ini bertujuan untuk mengurangi dampak
ketidaknormalan data penelitian. Berikut adalah hasil dari analisis PLS yang telah diuji menggunakan metode
bootstrapping.

a) Pengujian Hipotesis H1 (Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Agresivitas Pajak)
Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki dampak
terhadap Agresivitas Pajak terbukti. Hal ini diperkuat oleh nilai t-statistik sebesar 2.289, yang melebihi ambang
batas 1,96. Selain itu, nilai p-value (0.023) juga lebih kecil dari tingkat signifikansi a (0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki dampak positif terhadap Agresivitas Pajak.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) dapat diterima.

b) Pengujian Hipotesis H2 (Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak)

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Leverage memiliki dampak terhadap Agresivitas Pajak terbukti.
Hal ini terlihat dari nilai t-statistik sebesar 2.408, yang melebihi ambang batas 1,96. Selain itu, nilai p-value (0.000)
juga lebih kecil dari tingkat signifikansi o (0,05). Temuan ini menegaskan bahwa Leverage memiliki dampak
positif terhadap Agresivitas Pajak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) dapat diterima.

¢) Pengujian Hipotesis H3 (Pengaruh Capital intensity Terhadap Agresivitas Pajak)

Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa Capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap Agresivitas
Pajak terbuki. Nilai t-statistiknya adalah 1.858, yang tidak melebihi ambang batas 1,96. Nilai p-value (0.064) juga
lebih besar dari tingkat signifikansi a (0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Capital intensity memiliki
dampak negatif terhadap Agresivitas Pajak. Sehingga, hipotesis ketiga (H3) ditolak.

d) Pengujian Hipotesis H4 (Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak)

Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa Likuiditas memiliki dampak pada Agresivitas Pajak terbukti.
Hal ini terkonfirmasi dengan nilai t-statistik sebesar 2.328, yang melebihi ambang batas 1,96. Begitu juga dengan
nilai p-value (0.020) yang lebih kecil dari tingkat signifikansi a (0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa Likuiditas
memiliki dampak positif terhadap Agresivitas Pajak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat
(H4) dapat diterima.

e) Pengujian Hipotesis H5 (Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak)

Hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak
terbukti. Hal ini tercermin dari nilai t-statistik sebesar 1.496, yang tidak melebihi ambang batas 1,96. Selain itu,
nilai p-value (0.134) juga lebih besar dari tingkat signifikansi a (0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
Profitabilitas memiliki dampak negatif terhadap Agresivitas Pajak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kelima (H5) diterima.

f) Pengaruh Komisaris independen Dalam Memoderasi Hubungan Corporate Social Responsibility
(CSR) Terhadap Agresivitas Pajak

Hipotesis enam (H6) yang mengatakan bahwa diduga komisaris independen memoderasi hubungan Corporate

Social Responsibility (CSR) terhadap agresivitas pajak terbukti. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik 3.325,

dimana nilai ini lebih besar dari 1,96. Begitu pula terhadap nilai p-values (0.001) < a (0,05). Hal ini berarti bahwa

komisaris independen berperan sebagai moderator yang memperkuat hubungan antara CSR dan agresivitas pajak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis enam (H6) diterima.

g) Pengaruh Komisaris independen Dalam Memoderasi Hubungan Leverage Terhadap Agresivitas
Pajak

Hipotesis tujuh (H7) yang mengatakan bahwa diduga komisaris independen memoderasi hubungan leverage

terhadap agresivitas pajak terbukti. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik 3.144, dimana nilai ini lebih besar dari

1,96. Begitu pula terhadap nilai p-values (0.002) < a (0,05). Hal ini berarti bahwa komisaris independen berperan

sebagai moderator yang memperkuat hubungan antara leverage dan agresivitas pajak. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa hipotesis tujuh (H7) diterima.
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h) Pengaruh Komisaris independen Dalam Memoderasi Hubungan Capital Intencity Terhadap
Agresivitas Pajak

Hipotesis delapan (H8) yang mengatakan bahwa diduga komisaris independen memoderasi hubungan capital

intencity terhadap agresivitas pajak terbukti. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik 2.981, dimana nilai ini lebih

besar dari 1,96. Begitu pula terhadap nilai p-values (0.003) < o (0,05). Hal ini berarti bahwa komisaris independen

berperan sebagai moderator yang memperkuat hubungan antara leverage dan agresivitas pajak. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa hipotesis delapan (H8) diterima.

i) Pengaruh Komisaris independen Dalam Memoderasi Hubungan Likuiditas Terhadap Agresivitas
Pajak

Hipotesis sembilan (H9) yang mengatakan bahwa diduga likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak melalui

komisaris independen terbukti. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik 2.398, dimana nilai ini lebih besar dari

1,96. Begitu pula terhadap nilai p-values (0.017) < a (0,05). Hal ini berarti bahwa komisaris independen berperan

sebagai moderator yang memperkuat hubungan antara leverage dan agresivitas pajak. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa hipotesis sembilan (H9) diterima.

j) Pengaruh Komisaris independen Dalam Memoderasi Hubungan Profitabilitas Terhadap Agresivitas
Pajak

Hipotesis sepuluh (H10) yang mengatakan bahwa diduga profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak
melalui komisaris independen terbukti. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik 2.550, dimana nilai ini lebih besar
dari 1,96. Begitu pula terhadap nilai p-values (0.011) < a (0,05). Hal ini berarti bahwa komisaris independen
berperan sebagai moderator yang memperkuat hubungan antara leverage dan agresivitas pajak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis sepuluh (H10) diterima.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sepuluh
pengujian pengaruh langsung, 9 diterima dan 1 ditolak.

Pembahasan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi,
keberadaan komisaris independen berpengaruh signifikan dalam mengendalikan agresivitas pajak. Oleh karena
itu, penting bagi perusahaan dan regulator untuk tidak hanya memastikan kehadiran komisaris independen secara
kuantitatif, tetapi juga memperkuat kualitas, kompetensi, dan kewenangan mereka dalam menjalankan fungsi
pengawasan strategis secara menyeluruh.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

No Pengaruh P-Value | Kesimpulan

H1 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) (X1) ke Agresifitas 0.023 diterima
Pajak (Y1)

H2 | Pengaruh Leverage (X2) ke Agresifitas Pajak (Y1) 0.000 diterima

H3 | Pengaruh Capital Intensity (X3) ke Agresifitas Pajak (Y1) 0.064 ditolak

H4 | Pengaruh Likuiditas (X4) ke Agresifitas Pajak (Y1) 0.020 diterima

H5 | Pengaruh Profitabilitas (X4) ke Agresifitas Pajak (Y1) 0.134 diterima
Komisaris Independen (Z) memoderasi pengaruh Corporate Social A

H6 | Responsibility (CSR) (X1) ke Agresifitas Pajak (Y1) 0001 | diterima
Komisaris Independen (Z) memoderasi pengaruh Leverage (X2) ke A

H7 Agresifitas Pajak (Y1) 0.002 diterima
Komisaris Independen (Z) memoderasi pengaruh Capital Intensity (X3) -

H8 ke Agresifitas Pajak (Y1) 0.003 diterima
Komisaris Independen (Z) memoderasi pengaruh Likuiditas (X4) ke -

Ho Agresifitas Pajak (Y1) 0.017 diterima
Komisaris Independen (Z) memoderasi pengaruh Profitabilitas (X4) ke -

H10 Agresifitas Pajak (Y1) 0.011 diterima

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sepuluh pengujian pengaruh langsung, 9 diterima dan 1 ditolak.
4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR), leverage, dan likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut menjadi
pertimbangan utama manajemen dalam menyusun strategi penghindaran pajak. Temuan ini mendukung teori
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agensi dan akuntansi positif, di mana manajemen memanfaatkan kondisi keuangan perusahaan untuk mengurangi
beban pajak.Capital intensity dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Artinya,
tingkat kepemilikan aset tetap dan besar kecilnya laba perusahaan tidak serta-merta mendorong praktik agresivitas
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dua variabel tersebut dapat dipengaruhi oleh mekanisme pengawasan
atau faktor eksternal lainnya. Komisaris independen mampu memoderasi hubungan antara CSR, leverage,
likuiditas, capital intensity, dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Peran pengawasan dari komisaris
independen memperkuat atau memperlemah pengaruh masing-masing variabel terhadap tindakan agresivitas
pajak. Dalam konteks teori legitimasi, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tata kelola yang baik akan
lebih hati-hati dalam menjalankan strategi pajak agar tetap sesuai dengan norma hukum dan etika. Penelitian ini
menegaskan pentingnya kualitas dan peran aktif komisaris independen dalam mencegah praktik agresivitas pajak
yang berlebihan, terutama ketika perusahaan memiliki karakteristik keuangan tertentu.
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